


 

 

ii Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 

KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 

UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 

berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
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Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 

Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-

Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 

pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 

dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 

berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 

Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 

Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 

kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 

mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 

pulau-pulau kecil. 
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PENGARUH SUPLEMENTASI Lactobacillus sp. PADA PAKAN BUATAN 
TERHADAP AKTIVITAS ENZIM PENCERNAAN LARVA IKAN BANDENG 

(Chanos chanos Forskal) 
 

Haryati1, Mirna2, Edison Saade1 

1 Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin 
2Magister Perikanan Universitas Hasanuddin 

 
ABSTRAK 

Kemampuan larva ikan untuk mencerna pakan buatan bergantung kepada ketersediaan 
enzim pencernaan. Untuk meningkatkan kemampuan larva  memanfaatkan pakan buatan 
dapat dilakukan dengan penambahan bakteri  probiotik  ke dalam pakan,  Lactobacillus sp. 
adalah merupakan salah satu bakteri probiotik.Tujuan dari penelitian ini adalah 
menentukan umur  yang tepat penggunaan pakan buatan yang di  predigest dengan 
menggunakan Lactobacillus sp.  dalam pemeliharaan larva bandeng  (Chanos chanos 
Forskal) ditinjau dari aktivitas enzim pencernaan.Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan,  dan tiga kali ulangan. Perlakuan 
dalam penelitian ini adalah:  pemberian pakan predigest  pada  larva mulai umur (A) 6 
hari, (B) 9 hari,  (C) 12 hari serta (D)  diberi pakan buatan tanpa predigest mulai larva 
umur 12 hari. Aktivitas enzim yang dianalisis  yaitu tripsin, lipase dan α amilase.  
Pengukuran aktivitas enzim dilakukan pada saat  larva umur 6, 9 dan 12 hari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ketiga enzim tersebut pada larva yang diberi 
pakan buatan predigest mulai umur 6 dan 9 hari lebih rendah dan berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  Pada saat larva umur 12 hari,  pemberian pakan 
buatan predigest memberikan respons yang sama terhadap aktivitas  ketiga enzim tersebut 
namun lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan pada larva yang diberi pakan tanpa 
predigest  mulai umur 12 hari (p<0.05). Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa dalam pemeliharaan larva ikan bandeng (Chanos chanos Forskal) penggunaan 
pakan buatan predigest menggunakan Lactobacillus sp. dapat dilakukan mulai umur  12 
hari. 
Kata kunci: aktivitas enzim,  Lactobacillus sp,  larva ikan bandeng  (Chanos  chanos 
Forskal),  pakan  buatan 
 
PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos Forskal) merupakan salah satu komoditas unggulan 

perikanan budidaya.  Selain untuk mendukung ketahanan pangan dan gizi, usaha budidaya 

ikan bandeng juga dapat meningkatkan pendapatan para pembudidaya skala kecil dan 

menengah. Produksi bandeng secara nasional juga meningkat cukup signifikan yaitu dari 

421 757 ton pada tahun 2010 menjadi 621 393 ton pada tahun 2014, atau rata-rata 10,4% 

per tahun (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2015). 

Ketersediaan benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha 

budidaya. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia tahun 2014, 

kebutuhan benih bandeng dari tahun ke tahun  terus mengalami peningkatan. Pada tahun 

2010 kebutuhannya mencapai 1,78 miliar  dan meningkat pada tahun 2012 menjadi 1,93 

miliar. Pada tahun 2013 juga meningkat menjadi 3,02 miliar  sedangkan pada tahun 2014 
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diprediksi kebutuhan benih bandeng mencapai 3,5 miliar benih. Benih bandeng saat ini 

juga sudah merupakan komoditas ekspor.  Usaha pembenihan merupakan alternatif 

pemecahan masalah untuk mengatasi kesenjangan antara ketersediaan dan kebutuhan benih 

(Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2015) 

Pakan adalah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha pembenihan.  

Sampai saat ini  pakan yang umum digunakan pada pemeliharaan larva ikan bandeng 

adalah pakan alami. Namun penggunaan pakan alami yang berkepanjangan selain tidak 

praktis juga tidak ekonomis.  Suplai pakan alami karena beberapa hal kemungkinan dapat 

terhenti (Kurokawa et al, 1998). Oleh karena itu pada usaha pembenihan skala besar, 

penggunaan pakan alami perlu dibatasi waktunya, dan perannya  segera digantikan dengan 

pakan buatan yang komposisi gizinya disesuaikan dengan kebutuhan larva.  

Penggunaan pakan buatan dalam bentuk mikro (microdiet) dapat menjamin 

ketersediaan, biaya produksi lebih rendah dan fleksibilitasnya lebih tinggi (Gatesoupe dan 

Luquet, 1981), namun studi penggunaan pakan buatan dalam pemeliharaan larva 

menunjukkan perkembangan dan kelangsungan hidup larva tidak sebaik yang diberi pakan 

alami.  Penampilan pertumbuhan yang kurang baik tersebut kemungkinan disebabkan 

belum lengkapnya organ pencernaan pada stadia awal pertumbuhan larva, yang 

mengakibatkan rendahnya aktivitas enzim pada larva tersebut (Lauff dan Hofer, 1984). 

Hasil penelitian Haryati (2002) menunjukkan bahwa dalam pemeliharaan larva ikan 

bandeng pakan buatan dapat diberikan setelah berumur 15 hari.  Salah satu cara untuk 

mempercepat penggunaan pakan buatan adalah dengan menambahkan probiotik ke dalam 

pakan.  Probiotik diartikan sebagai suplemen pakan yang berisi mikrobia hidup baik 

bakteri, kapang dan khamir yang dapat menguntungkan bagi inangnya dengan jalan 

memperbaiki keseimbangan mikrobia dalam saluran pencernaan (Fuller,1992). 

Lactobacillus sp. merupakan salah satu bakteri probiotik dari golongan asam laktat (BAL) 

yang dapat menghasilkan senyawa antimikroba dan merupakan mikroorganisme 

fermentatif yang dapat membantu proses pencernaan pada larva.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah menentukan waktu penggunaan pakan buatan yang sudah di predigest dengan 

menggunakan probiotik Lactobacillus pada pembenihan ikan bandeng ditinjau dari 

aktivitas enzim pencernaan  
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METODE PENELITIAN 

Bakteri probiotik yang digunakan adalah Lactobacillus sp dengan kepadatan 

109CFU/ml yang merupakan hasil isolasi pada usus ikan bandeng yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA UNHAS. 

 Larva ikan bandeng yang digunakan  berumur 1 sampai 30 hari yang berasal dari 

hasil penetasan telur.  Telur ikan bandeng ditetaskan dengan cara memindahkan telur yang 

sudah terbuahi ke dalam ember plastik volume 200 liter yang diisi air laut dengan salinitas 

29 – 31 ppt dan diberi aerasi kuat.   

 Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan larva adalah ember plastik warna 

orange dengan kapasitas 60 liter dan diisi air sebanyak 40 liter.  Media yang digunakan 

dalam pemeliharaan larva adalah green water dengan salinitas 29 – 31 ppt. 

Fitoplanktonnya adalah Chlorella sp. 

Pakan yang digunakan adalah pakan alami dan pakan buatan.  Pakan alami yang 

digunakan adalah Brachionus sp. sedangkan pakan buatan yang digunakan adalah pakan 

komersial yang berbentuk bubuk dengan komposisi nutrisi terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Hasil analisis prosimat pakan  buatan  

Komposisi Kandungan (% bobot kering) 
Kadar air 
Protein 
Lemak 
Karbohidrat 
Abu 

9,84 
36,86 
6,94 
36,29 
10,07 

 

Pakan buatan tersebut dihidrolises dengan Lactobacillus sp. dengan dosis  1 ml/100 g 

pakan dan diinkubasi selama 10 jam.  Pakan buatan diberikan sebanyak 10% dari biomasa 

per hari.  Pemberian pakan dilakukan sebanyak   5 kali per hari yaitu pada pukul 07.00, 

09.30, 12.00, 14.30 dan 17.00.  Pakan alami  yaitu Brachionus sp diberikan pada masa 

pemeliharaan larva sebelum diberikan pakan predigest  dengan kepadatan 15 indvidu/ml. 

Pada saat overlap pemberian pakan, diberi pakan 50% dari dosis pakan buatan dan 50% 

dari jumlah pakan alami yang diberikan.  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan empat 

perlakuan, yaitu pemberian pakan predigest mulai larva umur: A) 6 hari, B) 9 hari, C) 12 

hari dan D) pemberian pakan buatan tanpa predigest mulai umur 12 hari.  Setiap perlakuan 

diulang 3 kali.  Adapun jadwal pemberian pakan  adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2, Jadwal Pemberian Pakan 

Perlakuan Umur larva (hari) 
1     3      6     9   12  --    30    

 
      A 
      B 
      C 
      D 

 
 

 
 
 

Keterangan: 

 = pakan alami 

                   = overlap (kombinasi pakan    

                      alami dengan pakan     

                      buatan) 

                  = pakan buatan predigest 

= pakan buatan tanpa  

                     predigest 

Parameter Penelitian 

Aktivitas enzim yang dianalisis  yaitu tripsin, lipase dan α amilase. Pengukuran 

aktivitas enzim dilakukan pada saat  larva ikan bandeng umur 6, 9 dan 12 hari. Untuk 

pengukuran aktivitas enzim digunakan seluruh bagian tubuh larva  karena sulit 

memisahkan antara organ pencernaan dengan bagian tubuh yang lain.  Sebelum diambil 

sebagai sampel,  larva  diberi pakan berupa Brachionus maupun pakan buatan, sesuai 

perlakuan yang dicobakan secara ad libitum  selama satu jam, hal ini merujuk pada metode 

yang dilakukan oleh  Walford dan Lam (1993). Bobot contoh larva ikan bandeng  yang   

digunakan untuk pengujian aktivitas enzim adalah 1,5 g. Contoh larva selanjutnya  

dimasukkan ke dalam wadah dan disimpan dalam lemari pendingin (suhu – 10oC) sampai 

pengujian enzim dilakukan. Pengukuran terhadap aktivitas enzim juga  dilakukan pada 

temperatur rendah, yaitu dengan meletakkan wadah berisi larva di atas es.    

Aktivitas enzim tripsin  diestimasi dengan metode Kunitz dalam Walford dan Lam 

(1993). Untuk pengukuran aktivitas enzim tersebut   digunakan substrat kasein dan buffer 

fosfat (pH 7,6).  Tirosin digunakan sebagai standar di mana 1 unit enzim ekuivalen dengan 

l mg tirosin yang dibebaskan dalam waktu 1 menit.  Aktivitas enzim tripsin   dihitung 

dengan menggunakan formula:                                                                

                                 Act – Abl   

Aktivitas tripsin) =                    x P x T- (U/g larva/menit)  Ast – Abl 
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Di mana:  Act =  Nilai absorban sampel 

                Abl = Nilai absorban blanko 

                Ast = Nilai absorban standar 

                 P    = faktor pengenceran 

                 T    = waktu inkubasi (menit) 

Analisis enzim  σ-amilase  berpedoman pada metode Bernfield dalam  Knauer et 

al.(1996).  Substrat yang  digunakan adalah larutan pati sedangkan bufernya adalah sitrat 

(pH 5,7).  Aktivitas enzim α-amilase diekspresikan sebagai mg maltose yang dibebaskan 

dari pati dalam waktu 10 menit pada suhu 20oC.  Maltose yang dihasilkan  diukur secara 

kolorimeter yaitu menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 550 nm.   

Aktivitas enzim amylase  dihitung dengan menggunakan rumus: 

                                Act – Abl   

Aktivitas amilase  =                    x P x T- (U/g larva/menit)   Ast – Abl 

Di mana:  Act = Nilai absorban sampel 

                Abl = Nilai absorban blanko 

                Ast = Nilai absorban standar 

                P     = Faktor pengenceran 

                 T    = Waktu inkubasi (menit) 

Aktivitas lipase dideterminasi dengan menggunakan metode Tietz dan Friedreck 

dalam Borlongan (1990), yaitu berdasarkan pengukuran terhadap asam lemak yang 

dihasilkan oleh hidrolisis enzimatik dari trigliserida yang ada dalam emulsi dari minyak 

zaitun.  Buffer yang  digunakan adalah 0,1 M Tris-HCl (pH 8,0), sedangkan substrat yang  

digunakan adalah minyak zaitun.  Sistem pengujian terdiri dari  1,5 ml substrat, 1,5 ml 

buffer dan 1,0 ml supernatan ekstrak enzim kasar.  Campuran larutan tersebut  

diikubasikan selama 6 jam pada suhu 37oC.  Reaksi dihentikan dengan menambahkan 3 ml 

etil alcohol 95%.  Campuran larutan tersebut kemudian  dititrasi menggunakan 0,05N 

NaOH dengan phenolphthalein sebagai indikator.  Determinasi terhadap blanko  dilakukan 

seperti prosedur tersebut, kecuali ekstrak kasar enzim ditambahkan setelah inkubasi dan 

segera sebelum titrasi dilakukan.  Volume larutan NaOH standar yang digunakan untuk 

mentitrasi asam lemak yang dihasilkan  digunakan sebagai indeks aktivitas lipase dari 

ekstrak kasar enzim (crude enzyme).  Satu unit aktivitas lipase didefinisikan sebagai 

volume 0,05N NaOH yang dibutuhkan untuk menetraliser asam lemak yang dihasilkan 

selama 6 jam inkubasi dengan substrat dan setelah dikoreksi dengan blanko 
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Aktivitas enzim lipase  dihitung dengan menggunakaan rumus: 

 (A – B) x N NaOH x 1000 

Aktivitas = 

Lipase                             W x T 

(U/g larva/menit) 

Di mana: A     = Volume NaOH untuk  

titrasi sampel (ml) 

                B     = Volume NaOH untuk  

                           titrasi blanko (ml) 

                N    = Normalitas NaOH  

untuk titrasi 

               W    = Bobot sampel yang  

                          digunakan (mg) 

T      = Waktu inkubasi (jam) 

               1000= Konversi dari m mol  

                           ke μ mol 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap aktivitas enzim tripsin, lipase 

maupun α amilase    digunakan analisis ragam model rancangan acak lengkap dan 

dilanjutkan dengan uji W-Tukey untuk menentukan  waktu  penggunaan pakan buatan 

yang sudah di predigest dengan menggunakan probiotik Lactobacillus ditinjau dari 

aktivitas enzim pencernaan  (Steel danTorrie, 1993).     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata aktivitas enzim tripsin, α-amilase dan lipase larva ikan bandeng yang diberi 

pakan predigest dengan menggunakan Lactobacillus sp. dan yang diberi pakan buatan 

tanpa predigest  pada saat  larva umur 6, 9 dan 12 hari disajikan pada  Tabel 2,3 dan 4. 

Berdasarkan kajian terhadap aktivitas ketiga jenis enzim pencernaan tersebut, pada 

saat larva umur 6 hari pemberian pakan predigest pada umur yang berbeda yaitu mulai 6, 9 

dan 12 hari serta yang diberi pakan tanpa predigest mulai umur 12 hari berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap aktivitas ketiga enzim tersebut.  Hasil uji W-Tukey menunjukkan bahwa 

aktivitas ketiga enzim tersebut pada larva yang diberi pakan buatan   predigest mulai umur 

6 hari paling rendah dan berbeda nyata dibandingkan yang diberi pakan buatan predigest  

mulai umur 9 dan 12 hari,  maupun yang hanya diberi pakan buatan tanpa predigest mulai 
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umur 12 hari.  Aktivitas ketiga enzim tersebut pada larva yang diberi pakan buatan 

predigest  mulai umur 9 hari dan 12 hari serta yang hanya diberi pakan buatan tanpa 

predigest mulai umur 12 hari tidak berbeda nyata.  

Pada saat larva umur 9 hari perbedaan pemberian pakan buatan predigestpada umur 

larva yang yang berbeda, maupun yang diberi pakan buatan tanpa predigest mulai umur 12 

hari juga berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap aktivitas ketiga enzim tersebut.  Pemberian 

pakan buatan predigest  mulai umur 9 hari lebih rendah dan berbeda nyata (p<0,05) 

dibandingkan perlakuan lainnya.  Demikian juga pada saat larva umur 12 hari, perbedaan 

pemberian pakan predigest pada umur yang berbeda, maupun yang diberi pakan tanpa 

predigest mulai umur 12 hari juga berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap aktivitas ketiga 

enzim tersebut.  Pada umur tersebut pemberian pakan tanpa predigest mulai umur 12 hari 

yang paling rendah dan berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya. 

Rendahnya aktivitas tripsin, lipase dan α amilase pada pemberian pakan predigest 

mulai umur 6 dan 9 hari menunjukkan bahwa larva belum siap mencerna pakan buatan 

yang diberikan.   

Tabel 3.  Nilai rata-rata aktvitas enzim tripsin (U/g larva/menit) larva ikan bandeng 

(Chanos chanos  Forskal)  pada umur 6, 9 dan 12 hari 

Umur larva (hari) A B C D 
6 
9 
12 

0,002b±0,002 
0,038a±0,003 
0,055a±0,031 

0,034a±0,005 

0,010b±0,007 
0,054a±0,019 

0,036a±0.004 
0,044a±0,001 
0,056a±0,008 

0,035a±0.004 
0,046a±0.008 
0,034b±0.002 

Keterangan:   huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata  

pada taraf 5% (p<0,05) 

Tabel 4.  Nilai rata-rata aktvitas enzim α amilase (U/g larva/menit) larva ikan bandeng 

               (Chanos chanos Forskal) pada umur 6, 9 dan 12 hari 

Umur larva (hari) A B C D 
6 
9 
12 

0,003b±0,002 
0,090a±0.012 
0,121a±0.020 

0,051a±0.008 
0,050b±0.014 
0,122a±0,021 

0,054a±0.023 
0,094a±0.028 
0,128a±0,011 

0,053a±0,013 
0,094a±0,014 
0,071b±0.011 

Keterangan:   huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata  

                      padataraf 5% (p<0,05) 

Tabel 5.  Nilai rata-rata aktvitas enzim lipase (U/g larva/menit) larva ikan bandeng    

               (Chanos chanos Forskal ) pada umur 6, 9 dan 12 hari 

Umur larva (hari) A B C D 
6 
9 
12 

0,015b±0,002 
0,051a±0,002 
0,075a±0,005 

0,042a±0,001 
0,030b±0,003 
0,075a±0,003 

0,041a±0,003 
0,061a±0,003 
0,077a±0.003 

0,041a±0,001 
0,062a±0,002 
0,062b±0,001 
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Keterangan:   huruf yang berbedapada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata  

pada taraf 5% (p<0,05) 

 Hal ini sesuai pendapat Gawlicka et al. (2000), bahwa aktivitas enzim pencernaan 

adalah suatu indikator yang baik untuk menentukan kapasitas pencernaan, ketika terjadi 

peningkatan aktivitas cukup tinggi dapat diindikasikan secara fisiologis larva siap untuk 

memproses pakan dari luar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan predigest dengan 

menggunakan Lactobacillus sp. pada  pemeliharaan larva ikan bandeng baru dapat 

dilakukan setelah larva umur 12 hari. Pada saat larva umur 12 hari, aktivitas enzim tripsin, 

α amilase dan lipase pada larva yang diberi pakan tanpa predigest mulai umur 12 hari lebih 

rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  Hal ini disebabkan 

pada umur tersebut organ pencernaan larva belum sempurna dan enzim endogen belum 

dihasilkan, sehingga larva tidak dapat mencerna pakan dengan baik.  Hasil penelitian 

Haryati (2002) menunjukkan bahwa penggunaan pakan buatan pada larva ikan bandeng 

mulai umur 15 hari memberikan respon yang sama terhadap aktivitas enzim tripsin, α 

amilase maupun lipase dibandingkan yang diberi pakan alami yaitu Brachionus sp maupun 

yang diberi pakan kombinasi antara pakan alami dan pakan buatan.  Hasil kajian tersebut 

menunjukkan bahwa larva sudah mampu mencerna pakan buatan.  Penggunaan pakan 

buatan mulai umur tersebut juga memberikan respon yang sama terhadap perkembangan 

morfologi organ pencernaan.  

Hasil penelitian Putri (2015) menunjukkan bahwa aktivitas enzim tripsin, α amilase 

dan lipase pada larva ikan bawal bintang (Trachinotus blochii) yang   pakan buatan mulai 

umur 12 dan 15 hari juga lebih rendah dibandingkan yang diberi pakan alami maupun 

kombinasi antara pakan alami dan pakan buatan.  Aktivitas ketiga enzim tersebut pada 

larva yang diberi pakan buatan mulai umur 18 hari relatif sama dibandingkan yang diberi 

pakan alami maupun kombinasi antara pakan alami dengan pakan buatan. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa dalam pemeliharaan larva ikan bawal bintang, 

pemberian pakan buatan baru dapat dilakukan setelah umur 18 hari.  Namun dengan 

aplikasi enzim papain dengan dosis 4% pada pakan buatan dapat mempercepat penggunaan 

pakan buatan pada pemeliharaan larva ikan bawal bintang, yaitu dapat dilakukan mulai 

umur 12 hari (Hamzah, 2015)  

Hasil penelitian ini juga nampak bahwa aktivitas enzim pada semua perlakuan 

meningkat dengan semakin bertambahnya umur larva. Peningkatan aktivitas enzim 
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tersebut disebabkan semakin sempurnanya organ pencernaan penghasil enzim  (Haryati, 

2002). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Aktivitas enzim tripsin, α amilase dan lipase pada larva ikan bandeng yang diberi 

pakan predigest mulai umur 6 dan 9 hari lebih rendah dibandingkan yang diberi pakan 

predigest mulai umur 12 hari.  Aktivitas ketiga enzim tersebut juga rendah pada larva ikan 

bandeng yang diberi pakan buatan tanpa predigest mulai umur 12 hari 

Saran 

Dalam pemeliharaan larva ikan bandeng penggunaan pakan buatanpredigest dengan 

menggunakan Lactobacillus sp.baru dapat dilakukan setelah larva umur 12 hari 
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